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Abstract: Kurangnya motivasi siswa dalam belajar
disebabkan karena masih diterapkannya sistem
pembelajaran yang sepenuhnya terpusat kepada
guru. Hal ini yang menjadi kendala siswa khususnya
kelas VIII di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Tahun
Pelajaran 2023/2024, di mata pelajaran IPS
Terpadu. Pembelajaran konvensional yang
diterapkan guru mengakibatkan banyaknya siswa
yang hasil belajarnya menurun dan tidak tuntas pada
mata pelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran
Integratif pada mata pelajaran IPS Terpadu, serta
untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Hasil
penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Integratif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran IPS Terpadu. Dari hasil observasi
guru, diketahui rata-rata pencapaian pembelajaran
90%, sementara keaktifan siswa mencapai rata-rata
90,5%. Hasil belajar siswa mencapai rata-rata
81,21%, nilai ini mencapai target yang diharapkan.
Sehingga kesimpulannya bahwa model pembelajaran
Integratif sangat penting untuk diterapkan pada
proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha dasar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spriktual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu
hidup, pengetahuan umum serta keterampilan yang diperlukan diri seseorang untuk masyarakat
berlandaskan undang-undang. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,bangsa dan negara,
(Pristiwanti et al., 2022) . Tujuan Pendidikan merupakan guna mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia ,sehat jasmani, berpikir kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta inovatif.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi langsung antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
proses pembelajaran guru sangat berperan penting seperti membuat rencana pembelajaran,
menyiapkan sumber dan media pembelajaran serta hal yang mendukung kegiatan pembelajaran
(Paling et al., 2024). Dalam menjalankan peran sebagai guru harus memperhatikan perbedaan
gender, bakat, minat, tingkat intelektual, motivasi belajar, emosi gaya belajar, serta latar belakang
dan lingkungan siswa tersebut. Proses pembelajaran yang aktif mampu mendorong siswa untuk
mengidentifikasi, merumuskan masalah, menentukan fakta, menganalisis, menafsirkan, serta
menarik kesimpulan. Maka seorang guru harus dapat memilih model, metode, serta pendekatan
yang sesuai, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan dapat menarik perhatian siswa
untuk terlibatkan didalamnya. Pembelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dilaksanakan
hendaknya mampu membantu siswa mengontruksi pengetahuan melalui informasi yang diperoleh.
Artinya bahwa pengetahuan tersebut bukan hanya merupakan sebuah teorema dan konsep yang
diingat oleh siswa tetapi siswa harus mampu mengaitkannya dengan pengalaman nyata atau
dikehidupan sehari-hari. Seperti dikatakan bahwa pembelajaran lebih berarti bagi siswa jika
pengalamannya berkaitan dengan pebelajaran yang berlangsung.

Hasil observasi di kelas VIII di SMP Negeri 2 Gunungsitoli, pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran langsung. Diawal pembelajaran guru menanyakan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan menanyakan materi yang belum dipahami pada pembelajaran
sebelumnya. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi, diskusi kelompok dan mengerjakan soal. Guru tersebut mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga masih tergolong rendah. Hal ini berdampak pada
hasil belajar siswa yang banyak belum mencapai KKM. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
mengadakan remedial dan memberikan tugas agar dapat memenuhi KKM. Berikut adalah daftar
rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu :

Tabel. 1
Rata- rata Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 2 Gunungsitoli

Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu T.P 2023/2024

T.P Semester Kelas Nilai rata-rata KKM Keterangan

2022/2023 Ganjil VIII 67,50 75 Tidak Tuntas

Sumber :Guru Mata pelajaran IPS Terpadu
Hasil observasi dan wawancara menunjukan adanya interaksi antara siswa dengan guru

terutama ketika diskusi kelompok, meskipun belum semua siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar dan masih banyak yang menganggap bahwa
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sangat sulit dipahami. Kebanyakan siswa masih kesulitan
dalam pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kritisnya masih rendah. Selain itu, masih
banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran selalu
berpusat pada guru. Guru cenderung memakai seluruh waktu untuk memberikan pembelajaran
materi secara abstrak dan hanya menentukan pencapaian tuntutan kurikulum dari pada
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mengembangkan suasana yang mendukung dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran juga masih belum dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran yang
berpusat pada guru akan menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran dan tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai. Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus mampu
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan bermakna.

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting untuk dikembangkan, sehingga guru
diharapkan mampu merealisasikan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
karena dapat membantu dalam menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyajikan
informasi yang diperoleh. Selanjutnya guru mata pelajaran IPS mengatakan bahwa siswa belum
mampu menggunakan konsep yang diperolehnya untuk mengatasi masalah yang dihadapi sehari-
hari, sehingga siswa belum mampu berpikir kritis pada mata pelajaran tersebut. Pembelajaran
yang berpusat pada guru akan menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran dan
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi model
pembelajaran yang digunakan dapat mendorongt siswa berpikir dan mengilustrasikan ide-ide atau
solusi untuk menemukan suatu konsep yang lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang
dapat menjadi solusi atas permasalahan diatas adalah dengan menerapkan model Integratif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada prinsipnya, model Integratif adalah model yang menyatukan beberapa aspek ke dalam
satu proses pembelajaran,yang dimana proses pembelajaran yang dapat mengkaitkannya dengan
pelajaran lain atau dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran ini mendorong siswa
untuk menentukan ide dan konsep yang artinya guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berperan aktif dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Ammy & Syahputri, 2024) yang mengatakan bahwa
model Integratif adalah sebuah model pengajaran atau intruksional untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman mendalam tentang bangunan pengetahuan sistematis sambil secara
bersamaan melatih keterampilan berpikir kritis mereka.

Selain itu, model pembelajaran ini dinilai sangat baik dalam proses pembelajaran.
Khususnya di kelas VIII, merupakan masa remaja dimana seorang siswa mulai mengekspresikan
jati dirinya dengan aktif di kelas. Jika siswa aktif di kelas, hasil akademik juga akan terlihat lebih
baik karena siswa perlu didorong atau dimotivasi untuk menciptakan perasaan yang kuat dalam
diri siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diharapkan guru dapat mengimplementasikan model
pembelajaran Integratif dalam kegiatan belajar mengajar, serta diharapkan agar adanya
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran tersebut.

LANDASAN TEORI
Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan model yang digunakan dalam pemrograman, merancang
dan menyediakan materi, mengorganisasikan siswa untuk memilih cara dan metode dalam
kondisi pembelajaran. Menurut (Putri et al., 2024), model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar
mengajar. Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan untuk menyiasati perubahan
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perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif, dan model pembelajaran berkaitan erat
dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru yang sering dikenal dengan style of
learning and teaching, (Magdalena et al., 2024).

Menurut (Wahyuni et al., 2024), model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
buku-buku, film, komputer, dan lain-lain untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut (Amalia et al., 2023), menyatakan bahwa “model pembelajaran diartikan
sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar”.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran sangat efektif dalam
upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena dalam kegiatan proses belajar
mengajar siswa dituntun untuk aktif dalam pembelajaran serta diharapkan mampu menggunakan
kemampuan serta berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakkan dan kerja sama dalam sebuah
tim atau kelompok.

Pengertian Model Pembelajaran Integratif
Model pembelajaran integratif dapat diartikan sebagai sebuah model pengajaran atau

instruksional untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara mendalam tentang
bangunan pengetahuan sistematis sambil secara bersamaan melatih keterampilan berfikir kritis
mereka. Contoh simple pembelajaran integratif, misalnya guru membagi siswanya ke dalam
beberapa kelompok atau individu dan setiap individu atau kelompoknya ditugaskan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang berkenaan dengan kondisi objektif daerah-daerah yang
ada di Indonesia, meliputi data lapangan, data geografi, informasi suhu udara, perekonomian
daerah, budaya dan serta keunikan-keunikan lainnya. Setelah informasi diperoleh masing-masing
kelompok kemudian diharuskan melakukan identifikasi atas persamaan dan perbedaan kondisi
objektif daerah yang menjadi tugasnya dengan daerahdaerah lainnya. Pelajaran ditutup dengan
membantu siswa menyusun generalisasi tentang hubungan dari hasil informasi atau data yang
mereka dapatkan.

Menurut (Ramdini et al., 2024) pendekatan integratif adalah tipe pembelajaran terpadu yang
pendekatan antar bidang studi,menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas
kulikuler dan menemukan keterampilan konsep dan sikap yang saling tumpang tindih didalam
beberapa bidang studi. Pendekatan integratif atau terpadu adalah kebijakan pembelajaran bahasa
dengan menyajikan bahan ajar secara terpadu,dengan menyatukan menghubungkan atau
mengaitkan bahan ajar sehingga tidak ada yang berdiri sendiri secara terpisah (Purhanudin et al.,
2023).

Metode Integratif adalah ancangan (kebijakan) pembelajaran bahasa dengan menyajikan
materi pelajaran secara terpadu yaitu dengan menyatukan, menghubungkan, atau mengaitkan
bahan ajar sehingga tidak ada yang berdiri sendiri atau terpisah-pisah, (Mastiyah,
2021). (Amaliyah et al., 2024), mengatakan dalam metode integratif lebih menekankan
keterlibatan siswa dalam belajar. Siswa dibuat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
dan siswa akan memahami konsep-konsep atau aspek-aspek keterampilan berbahasa yang
dipelajarinya. Model integratif dapat diartikan sebagai sebuah model pengajaran atau intruksional
untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara bersamaan melatih keterampilan
kritis mereka, (Ishomuddin & Haris, 2024).

Dari penjelasan atau teori-teori tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
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integratif model pembelajaran yang menyajikan materi secara terpadu dengan menyatukan,
menghubungkan, atau mengaitkan bahan ajar hingga menjadi kesatuan yang utuh serta
memperkuat pemahaman dan melatih berpikir kritis siswa akan materi pelajaran, dimana hasil
pembelajaran tidak berkotak-kotak dengan pengetahuan lain yang selama ini diterima di
lingkungannya sehingga hasil akhir dari pembelajaran adalah pengetahuan peserta didik lebih
otentik.

Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan

pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap, dan tingkah laku,
ketrampilannya, kecakapan, kemampuan, dan daya penerimaannya.

Menurut (Wardani et al., 2024) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Gulo et al., 2024). Pengertian hasil
belajar yang dikemukakan oleh (Dakhi, 2020) bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Hasil belajar siswa yang didapatkan melalui pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai
aktifivitas kehidupan masyarakat. Keadaan persaingan saat ini diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas yaitu sumber daya manusia yang terampil, (Wiriani, 2021).

Dari pendapat diatas, hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku akibat dari proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur
melalui kegiatan penilaian. Penilaian dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau kegiatan untuk
menilai sejauh mana tujuan-tujuan instruksional tercapai atau sejauh mana materi yang diberikan
dapat dikuasai oleh siswa. Hasil belajar dapat dilaporkan dalam bentuk nilai atau angka.

Penilaian Hasil Belajar
Penilaian adalah merupakan bagian dari proses pembelajaran yang menentukan tingkat

kompetensi seorang siswa berdasarkan hasil yang diperoleh. Menurut (Seneru et al., 2024) bahwa
penilaian adalah “suatu proses menentukan nilai prestasi belajar peserta didik dengan
menggunakan patokan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan”.
Menurut (Magdalena et al., 2024) bahwa ada beberapa tujuan dan Fungsi penilaian terhadap
peserta didik yaitu :
a. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, sikap, pengetahuan dan keterampilan
siswa/kelompok untuk peningkatan program bimbingan belajar dan program pengayaan.

b. menentukan ketuntasan penguasaan keterampilan belajar peserta selama jangka waktu tertentu,
yaitu harian, UTS, satu semester, satu tahun dan satuan pendidikan masa studi.

c. Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi
bagi mereka yang diintefikasi sebagai peserta didik yang lambat atau cepat dalam belajar dan
pencapaian hasil belajar

d. Meningkatkan proses pembelajaran pada pertemuan semester berikutnya.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut (Alqadri, 2024) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat diuraikan
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sebagai berikut :
1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (Internal)
a. Faktor jasmaniah (Fisiologi), kondisi umum jasmani dan fisik. Yang termasuk faktor ini
adalah panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit,
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna.

b. Faktor psikologis, yaitu faktor potensial dan unsur-unsur kepribadian siswa. Faktor potensial
lebih menekankan pada kecerdasan dan bakat siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan
yang rendah, begitu pula dengan bakat jika ia sudah memiliki bakat kecakapan, maka akan
muda memiliki prestasi. Sedangkan unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan,
minat, peran aktif, motivasi, suasana dalam belajar, emosi, kreatif dapat mempengaruhhi
kualitas belajarnya.

c. Faktor kematangan fisik dan psikis yaitu faktor mengenai umur siswa mentalnya,
kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya
sudah cukup melaksanakan kecakapan baru

2 Faktor yang berasal dari luar diri siswa (Eksternal) terdiri dari:
a. Faktor Keluarga
Cara orang tua mendidik, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama

Relasi antara anggota keluarga, merupakan relasi orang tua dengan anaknya, anak dengan
saudaranya ataupun dengan anggota keluarga yang lain.

Suasana rumah, merupakan situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi dalam
keluarga dimana anak tersebut berada dan belajar

Keadaan ekonomi keluarga, hal ini berhubungan dengan kebutuhan pokok anak, misalnya
makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan juga fasilitas belajar.

Pengertian orang tua, hal ini berhubungan dengan dorongan dan kasih sayang orang tua
terhadap anaknya.

Latar belakang kebudayaan, merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan agar
mendorong semangat anak untuk belajar

b. Faktor sekolah
Faktor yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode pengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin di sekolah dan waktu belajar.

c. Faktor masyarakat
Faktor masyarakat dapat mempengaruhi belajar mencakup kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
Dari uraian di atas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar sehingga seseorang

yang belajar itu mengalami hambatan dalam mencapai suatu tujuan, akibatnya perolehan yang
dicapai oleh orang yang belajar tersebut tidak begitu baik atau masih kurang memuaskan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Recearch).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini
berfokus pada proses kegiatan pembelajaran. Menurut (Tanjung et al., 2024) “PTK merupakan
suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dibuat dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Yang menjadi objek tindakan penelitian ini adalah
Penerapan Model Pembelajaran Integratif dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2
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Gunungsitoli tahun pelajaran 2023/2024.
Proses penelitian tindakan kelas ini berlangsung dalam 2 siklus, dimana setiap siklusnya

meliputi tahap perencanaan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan di kelas VIII di SMP
Negeri 2 Gunungsitoli. Setiap Siklus I Terdiri atas 2 kali pertemuan dimana di setiap pertemuan
peneliti berperan sebagai guru mata pelajaran, sedangkan guru Mata Pelajaran IPS Terpadu yang
mengajar Kelas VIII di SMP Negeri 2 Gunungsitoli berperan sebagai pengamat. Setiap
pertemuan peneliti menyerahkan lembar observasi kepada pengamat untuk di isi sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam rencana pembelajaran, tujuan lembar observasi ini
yaitu untuk mengetahui tingkat ketercapaian langkah-langkah pembelajaran yang telah didesain
sebelumnya, setelah pertemuan selesai maka peneliti melakukan evaluasi pembelajaran dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa dalam mengikuti Model Pembelajaran
Integratif. Tahap selanjutnya yaitu melakukan refleksi dengan tujuan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan penerapan strategi pembelajaran yang telah di terapkan di kelas. Jika
masih di dapat kelemahan-kelemahan strategi pembelajaran maka ditambahkan dengan tindakan-
tindakan lain yang di anggap mampu mendukung keberhasilan pada Model Pembelajaran
Integratif pada siklus berikutnya. Siklus Ke-II akan ditempuh apabila penerapan yang dilakukan
pada siklus-I tidak mencapai persentase ketuntasan yang diharapkan. Pada siklus-II proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan model pembelajaran Integratif dan ditambah dengan
berbagai tindakan lain yang dianggap relevan dan mampu menunjang keberhasilan model
pembelajaran.

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Gunungsitoli, yang beralamat di desa
Onowaembo, Kecamatan Gunungsitoli, kota Gunungsitoli. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Gunungsitoli, Semester 2 dengan jumlah siswa 29 Orang,
terdiri dari jumlah laki-laki 14 orang, dan perempuan 15 orang. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel terikat, (Ulfa,
2021). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model Integratif. Sementara
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau hasil, karena ada variabel bebas, (Muslimin
et al., 2023). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa di SMP Negeri 2
Gunungsitoli.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi guru dan siswa, dokumentasi,
tes hasil belajar dan ketuntasan hasil belajar. Teknik pengumpulan data merupakan upaya peneliti
untuk mengumpulkan data dengan alat yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara eksperimen,
dan dokumentasi. Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pemahaman siswa berdasarkan tes akhir siklus dikatakan meningkat apabila dalam proses
pembelajaran terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas pemahaman dari siklus 1
ke siklus berikutnya

2. Hasil belajar siswa meningkat apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa dari minimum aktivitas belajar siswa menjadi berkategori aktif atau baik

3. Presentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Sebesar 75.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, bentuk instrumen berupa
lembar observasi untuk guru dan siswa sedangkan tes hasil belajar dalam bentuk data kuantitatif.
Setelah data terkumpul, maka data di analisis dengan mengkaji setiap informasi yang di peroleh
dari pelaksanaan tindakan setiap siklus dan interprestasi pada setiap akhir siklus. Teknik analisis
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data dalam penelitian ini terdiri dari pengolahan lembar observasi, dan pengolahan tes hasil
belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan alur atau tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi, yang disajikan dalam dua siklus. Pada pembelajaran siklus I dengan
materi pokok Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat, dilakukan beberapa tahap
mulai dari tahap perencanaan dimana tahap perencanaan ini meliputi menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran Integratif dan menyiapkan lembar
observasi, setelah menyusun perencanaan maka tahap berikutnya berupa tindakan dimana proses
kegiatan pembelajaran di laksanakan dan dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan observasi
dan refleksi. Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran responden guru pada
siklus I pertemuan ke-1 mencapai hasil pengamatan sebesar 52,5 % dengan kategori lemah.
Sedangkan jumlah rata-rata hasil observasi untuk siswa sebesar 57% berada pada kategori sangat
lemah. Sementara hasil observasi terhadap proses pembelajaran responden guru pada siklus I
pertemuan ke-2 mencapai hasil pengamatan sebesar 72,5% dengan kategori cukup. Sedangkan
hasil observasi untuk siswa sebesar 72% berada pada kategori kurang.

Setelah berakhirnya pelaksanaan pembelajaran dari pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2
maka peneliti mengevaluasi siswa dengan memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Dari hasil evaluasi tes hasil belajar yang dilaksanakan terlihat
rata-rata nilai siswa yaitu 69,78% dan persentase ketuntasan yaitu 44,82% . Hal ini masih belum
mencapai target yang di tetapkan yaitu 75%.

Berdasarkan refleksi siklus I, dapat dijelaskan bahwa proses pembelajaran masih belum
terperbaiki dan hasil belajar belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 75% karena ada
permasalahan-permasalahan baru yang timbul pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
telah melaksanakan refleksi yang rata-rata nilai pada lembar observasi guru 62,5%. Rata-rata
nilai pada lembar observasi siswa 64,5%. Rata-rata nilai pada lembar tes hasil belajar siswa
44,84%. Karena ketidaktercapaian tersebut, maka dilanjukan pada siklus II.

Pada pembelajaran siklus II dengan materi pokok Memahami Kegitan Pelaku Ekonomi di
Masyarakat, dilakukan beberapa tahap mulai dari tahap perencanaan dimana tahap perencanaan
ini meliputi menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
Integratif dan menyiapkan lembar observasi, setelah menyusun perencanaan maka tahap
berikutnya berupa tindakan dimana proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan dalam
kegiatan belajar mengajar dilakukan observasi dan refleksi.

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran responden guru pada siklus II pertemuan ke-
1 mencapai hasil pengamatan sebesar 87,5% berada pada kategori kuat. Sedangkan hasil
observasi untuk siswa sebesar 89% berada pada kategori kuat. Dari hasil pengamatan proses
pembelajaran mulai terjadi peningkatan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
pembelajaran itu berjalan dengan baik dan efektif sesuai dengan yang di harapkan dengan
menggunakan model pembelajaran Integratif. Sehingga hasil observasi terhadap proses
pembelajaran responden guru pada siklus II pertemuan ke-2 mencapai hasil pengamatan sebesar
92,5% berada pada kategori sangat baik. Sedangkan hasil observasi untuk siswa sebesar 92%.

Setelah berakhirnya pelaksanaan pembelajaran dari pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2
maka peneliti mengevaluasi siswa dengan memberikan tes hasil belajar untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Dari hasil evaluasi tes hasil belajar yang di laksanakan terlihat
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rata-rata nilai siswa yaitu 81,47 dan kriteria persentase ketuntasan yaitu 89,65%. Hal ini telah
mencapai target yang ditetapkan yaitu 75%.

Refleksi siklus II dari hasil tersebut dapat dijelaskan, bahwa hasil observasi dan hasil
evaluasi tes hasil belajar pada siklus II diperoleh bahwa proses pembelajaran menjadi lebih baik
dan hasil belajar telah mencapai target yang di tetapkan yaitu 75% serta kelemahan pada siklus I
telah terperbaiki. Oleh karena itu, peneliti telah melaksanakan refleksi pada siklus II yang rata-
rata nilai pada lembar observasi guru 90%. Rata-rata nilai pada lembar observasi siswa 90,5%.
Rata-rata nilai pada lembar tes hasil belajar siswa 81,21%. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 1.
REKAPITULASI INSTRUMEN PENELITIAN

No. INSTRUMEN SIKLUS KETERANGAN
I II

1. a. Observasi guru 62,5% 90%
b. Observasi siswa 64,5% 90,5%

2. Dokumentasi (Foto) - -
3. Tes hasil belajar 44,84% 81,21%

Rata-rata Hasil Refleksi 57,28% 90,05%

Berdasarkan tabel diatas, tampak terlihat jelas bahwa adanya perbedaan nilai pada siklus I
(satu) dan siklus II (dua), hal ini disebabkan karena model pembelajaran Integratif yang
diterapkan guru masih belum mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif, sebagian besar
siswa tidak aktif dan takut memberikan pertanyaan atau gagasannya, karena proses pembelajaran
sudah jauh berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya. Sehingga kemampuan guru dalam
menerapkan model pembelajaran Integratif pada siklus I hanya mencapai rata-rata 72,5%. Pada
siklus II dengan melakukan perbaikan kelemahan-kelemahan pada siklus I, kemampuan guru
dalam menerapkan model pembelajaran Integratif mencapai rata-rata 90%. Setelah melakukan
tindakan dalam penelitian, maka peneliti melakukan refleksi kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui penguasaan siswa selama proses pembelajaran, sehingga pada siklus I rata-rata hasil
observasi siswa 64,5%. Hal ini masih belum terlihat keaktifan siswa dalam belajar, sedangkan
pada siklus II dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus II mencapai rata-rata 90%,
hal ini telah mencapai target yang telah di tetapkan 75%.

Setelah berakhirnya pembelajaran siklus I dan siklus ke II, maka peneliti mengevaluasi
siswa dengan memberikan tes hasil belajar. Dari tes hasil belajar yang di berikan terlihat rata-rata
nilai siswa pada siklus I adalah 69,78, masih belum mencapai target yang telah ditetapkan
dengan persentase ketuntasan sebesar 44,82%. Sehingga pada siklus II, tes hasil belajar siswa
terjadi peningkatan dengan mencapai rata-rata 81,47, hal ini telah mencapai target yang telah di
tentukan 75 %, dengan persentase ketuntasan sebesar 81,21%.

Pembahasan
Permasalahan pokok dalam penelitian ini merupakan penerapan model pembelajaran

integratif dengan hasil belajar siswa. Permasalahan tersebut dapat dirumuskan menjadi :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Integratif pada mata pelajaran IPS di kelas VIII
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Tahun pelajaran 2023/2024?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gunungsitoli Tahun pelajaran
2023/2024?
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Dalam mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, peneliti
menerapkan model pembelajaran integratif. Dalam penerapan model pembelajaran tersebut,
peneliti selalu mengamati disaat proses pembelajaran berlangsung. Pada akhir setiap siklus,
peneliti memberikan tes bagi siswa sesuai indikatornya. Hasil tes tersebut diolah dan
dikumpulkan guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran integratif.

Berdasarkan hasil pada siklus I, hasil belajar siswa belum mencapai sasaran karena
penerapan pembelajaran masih memiliki kelemahan, karena langkah_langkah model
pembelajaran integratif yang belum sepenuhnya diterapkan, pengelolaan kelas yang belum
diterapkan dan siswa yang kurang aktif atau terlibat saat proses belajar. Akan tetapi, setelah
perbaikan pada Siklus II, hasil belajar siswa mulai meningkat dan proses pembelajaran memenuhi
target. Dalam penerapan model pembelajaran tersebut terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, ternyata penerapan
model pembelajaran Integratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Gunungsitoli. Hal ini dapat terlihat dari evaluasi tes hasil belajar siswa pada siklus I sampai
siklus II yaitu semakin ada peningkatan atau kemajuan yang baik. Dari hasil observasi guru pada
siklus I, di ketahui bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Integratif mencapai rata-rata 62,5%, sedangkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran mencapai rata-rata 64,5%. Pada siklus ini rata-rata hasil belajar siswa dengan
materi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat di ketahui sebesar 69,78. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa masih belum terbiasa dalam belajar melalui diskusi
tentang materi yang di pelajari, masih belum terbiasa memecahkan masalah pada materi pelajaran
yang di sajikan dan masih banyak siswa yang kurang aktif memiliki kepercayaan diri dalam
bertanya, menjawab dan takut mengemukakan gagasannya yang dapat dilihat dari hasil observasi
siswa sebesar 64,5%.

Selanjutnya pada siklus ke II, dilaksanakan pembelajaran dengan memperbaiki kelemahan-
kelemahan pada siklus I. Berdasarkan lembar observasi guru pada siklus ini diketahui bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Integratif mencapai
rata-rata 90%, sedangkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran mencapai rata-rata 90,5.
Pada siklus ini di ketahui rata-rata hasil belajar siswa adalah 81,21% . Hal ini mencapai target
yang diharapkan, sehingga dapat menjawab permasalahan yang telah diuraikan di atas, bahwa
dengan adanya penerapan model pembelajaran integratif dapat meningkatkah hasil belajar siswa
kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gunungsitoli tentang

penerapan model pembelajaran Integratif sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gunungsitoli tahun pelajaran 2023/2024, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Integratif mencapai rata-rata 90%, berada pada kategori sangat
baik. Sementara hasil observasi siswa yang aktif dalm proses pembelajaran mencapai rata-rata
90,5%, berada pada kategori baik. Kemudian peningkatan hasil belajar siswa mencapai 81,21%
tergolong baik dan ketuntasan belajar siswa pada siklus II adalah 81,21%, dan hal ini mencapai
target yang telah di tetapkan adalah 75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
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model pembelajaran Integratif pada penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa SMP
Negeri 2 Gunungsitoli dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran di sekolah
tersebut.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan agar dalam proses pembelajaran
hendaknya guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan juga
kemampuan siswa. Selain itu, model pembelajaran Integratif sebaiknya perlu dikembangkan dan
diterapkan oleh guru di kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan
memperluasan jangkauan penelitian sehingga dapat memperoleh sumber informasi dan
pengetahuan baru.
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